Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian dengan tujuan melihat hubungan antara agresi dan
deindividuasi pada anggota Bobotoh usia remaja di Kota Bandung. Penelitian ini dibuat
berdasarkan dari fenomena yang sedang marak terjadi mengenai banyaknya berita kekerasan
yang dilakukan oleh para anggota Bobotoh yang cenderung lebih banyak berada pada usia
remaja. Perilaku yang dilakukan para anggota Bobotoh usia remaja tersebut seringkali membawa
banyak dampak negatif baik bagi supporter pemain tim lawan, tim lawan, pemain Persib sendiri
dan masyarakat.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anggota Bobotoh di Kota Bandung dengan
rentang usia 13-19 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan uji
korelasi Spearman kepada total score variabel agresi dan deindividuasi. Total score tersebut
didapatkan dengan menjumlahkan 2 aspek deindividuasi yaitu identification and conformity dan
self differentiation dan menjumlahkan 4 aspek agresi yaitu agresi fisik, agresi verbal, anger, dan
hostile.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara agresi dan
deindividuasi pada anggota Bobotoh usia remaja di Kota Bandung dengan angka korelasi 0,202
yang menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut memiliki derajat yang lemah
dan memiliki arah positif. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi derajat deindividuasi maka
derajat agresi yang dimiliki para anggota Bobotoh usia remaja di Kota Bandung cenderung akan
meningkat.

Kesimpulan yang didapatkan adalah terdapat hubungan antara agresi dan deindividuasi
dengan aspek agresi yang paling menonjol dan memiliki derajat hubungan paling tinggi dengan
deindividuasi dibandingkan aspek agresi lainnya adalah aspek agresi verbal.
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Abstract

This study is a study with the aim of looking at the correlation between aggression and
deindividuasi on Bobotoh at the age adolescents in Bandung. This research is based on the
phenomenon that is happening about the number of violence news conducted by members Bobotoh
tend to be more at the age of adolescents. The behavior of Bobotoh members of teenagers often
brings many negative impacts for both opposing team supporters, opposing teams, Persib players
themselves and the public.

Research subjects in this study are members Bobotoh in Bandung with age range 13-19
years. This research uses quantitative method by conducting Spearman correlation test to total
score of aggression variable and deindividuation.Total score is obtained by summing 2 aspects of
deindividuation that is identification and conformity, self differentiation and also add 4 aspects of
aggression namely physical aggression, verbal aggression, anger, and hostile .

The results of this study indicate that there is a correlation between aggression and
deindividuation on members Bobotoh adolescence in Bandung with a correlation of 0.202
indicating that the correlation between the two variables have a weak degree and have a positive
direction. It can be concluded that the higher the degree of deindividuation then the degree of
aggression owned by members of Bobotoh in Bandung tend to increase.

The conclusion is that there is a correlation between aggression and deindividuation with
the most prominent aspect of aggression and having the highest degree of correlation with
deindividuation compared to other aspects of aggression is the aspect of verbal aggression.
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